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bengeringan suhu 100 °C Ui TGDTA - Nano CHA tipe B berhasil disintesis melalui metode presipitasi di semua variasi pH prekursor yang telah ditetapkan (pH 8, 10, 12).
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T - Temperatur kalsinasi berpengaruh terhadap kristalinitas serta morfologi dari nano CHA, pada temperatur kalsinasi 500 °C morfologi yang

terbentuk adalah batang dengan ukuran rata-rata p = 49,7 nm | = 19,3 nm, pada temperatur kalsinasi 600 °C dan 700 °C morfologi yang
Kalsmas1 500 °C.600 °C, 700 °C

terbentuk adalah sphere dengan ukuran rata-rata 47,8 nm.

: - Suasana pH reaksi mempengaruhi kandungan karbonat, dimana semakin tinggi pH maka semakin tinggi kandungan karbonatnya.
Karakterisas: Material

(XRD, FTIR, SEM, TEM, SBF)

- CHA yang disintesis pada kondisi pH 8 dan dikalsinasi pada temperatur 700 °C terdapat fasa pengotor yaitu whitelockite yang diakibatkan oleh

penggunaan asam kuat (asam sulfat) pada sintesis tersebut.
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